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Abstrak

Kepuasan kerja karyawan telah menjadi pusat perhatian bagi para akademisi dan
praktisi. Namun demikian, faktor penentu kepuasan kerja karyawan masih jauh
dari konklusif. Studi ini menyelidiki dampak keterlibatan karyawan sebagai
mediasi antara pemberdayaan psikologis, praktik SDM, dan kepuasan kerja
Populas penelitian adalah seluruh pegawai di Ditjen Perhubungan Laut Sumatera
Barat yang berjumlah 115 pegawai. Semuanya dijadikan responden penelitian
dimana pengolahan datanya menggunakan Smart-PLS. Hasil pendlitian
menemukan bahwa pemberdayaan psikologis berpengaruh positif dan signifikan
terhadap employee engagement, selanjutnya employee engagement juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Praktik SDM tidak
memengaruhi keterlibatan karyawan; pemberdayaan psikologis dan praktik SDM
tidak mempengaruhi kepuasan kerja. Keterlibatan karyawan memediasi hubungan
antara pemberdayaan psikologis dan kepuasan kerja tetapi tidak memediasi
hubungan antara praktik SDM dan kepuasan kerja.

Kata kunci: pemberdayaan psikologis, praktek sumber daya manusia, keterlibatan
pegawai, kepuasan kerja



The Effect Of Psychological Empowerment and HR Practices on Job
Satisfaction : The Role of Employee Engagement as Mediator (Study At
Kasus Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera
Barat)

ABSTRACT
Employee job satisfaction has become the center of attention for academics and
practitioners. Nevertheless, the determinants of employee job satisfaction are still
far from conclusive. This study investigates the impact of employee engagement
as a mediation between psychologica empowerment, HR practices, and job
satisfaction. The research population is all employees at the Directorate General
of Sea Transportation, West Sumatra, totaling 115 employees. All of them are
used as research respondents where data processing uses Smart-PLS. The study's
results found that psychological empowerment had a positive and significant
effect on employee engagement, and then employee engagement also had a
positive and significant impact on job satisfaction. HR practices do not affect
employee engagement; psychological empowerment and HR practices do not
affect job satisfaction. Employee engagement mediates the relationship between
psychological empowerment and job satisfaction but does not mediate the
relationship between HR practices and job satisfaction.
Keywor ds: Psychological empower ment, HR Practices, Employee engagement,
Job satisfaction
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Keberhasilan dari sebuah organisasi dinas perhubungan laut dalam
mencapal tujuannya tidak terlepas dari usaha dalam memperhatikan system
mangjeman sumber daya manusia (SDM) untuk memperoleh kinerja karyawan
yang optimal.Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor penting dalam
keberhasilansuatu perusahaan. Setiap kegiatan perusahaan manusia selalu
berperan
aktifkarenamanusi amerupakanperencana,pel aku,danpenentuterwujudnyatuj uanper
usahaan. Sehingga suatu perusahaan membutuhkan sumber daya
manusi ayangpotensial,bai kpemi mpi nmaupunpegawai dapatmemberikankontribusi
yang baik dan melaksanakan tugas dengan optimal. Semua halyang mencakup
sumber daya manusia harus menjadi perhatian bagi pihakmanajemen agar para
karyawan mempunyai kepuasan kerja yang diwujudkandalam prestasi kerja yang
tinggi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secaraefektifdanefisien (Susetyo et
al., 2014).

Kepuasan kerja dilihat sebagal hasil keseluruhan
dariderg atrasasukaatauti dak suk akaryawanterhadapberbagai aspekdari pekerjaanny
a,penyesuai andiridanhubungansosialkaryawandiluarkerja ~ (Tanujaya, 2014;
Wibowo, 2016; dan Purba, 2019).Kepuasan kerja juga diartikan sebagai sikap
umum terhadap pekerjaan karyawanyang menunjukkan perbedaan antara jumlah

penghargaan yang diterima karyawandan jumlah yang karyawan yakini harus



diterima. Kepuasan kerja menunjukkanterdapat kecocokan antara harapan yang
timbul dengan manfaat yang diberikanatas pekerjaan. Jika karyawan menerima
lebih rendah dari yang diharapkan,
i nimenjadi penyebabkaryawanmerasati dak puasdal ammel akukanpekerj aan.

Kepuasan kerja karyawan dapat dinilai oleh banyak faktor, beberapa faktor
diantaranyaseperti pemberdayaanpsikologis,sumber daya manusiadan keterlibatan
pegawai.Keterlibatan pegawai merupakan variabel medias yang merujuk
kesemua pegawai Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera
Barat. Alagarsamyet al., (2020) membuktikan bahwa keterlibatan pegawai
merupakan faktor yang signifikan mempengaruhi kepuasan pegawai. Karyawan
yang sangat terlibat memiliki rasa yang kuat dengan organisasi dan keinginan
berpindah yang rendah. Untuk produktivitas yang lebih tinggi, kinerja yang lebih
tinggi, dan kepuasan yang lebih tinggi, keterlibatan karyawan sangat penting serta
Kepuasan kerja bagi seorang pegawai merupakan faktor yang amat penting karena
kepuasan yang diperolehnya akan turut menentukan sikap positif terhadap
pekerjaan. Keterlibatan pegawai merupakan kondisi pikiran yang positif dan
berhubungan dengan pekerjaan yang dicirikan dengan adanya vigor, dedication
dan absor ption(Schaufeli et al., 2006).

Pemberdayaan psikologis adalah motivas intrinsik yang diperoleh
seseorang dari kemandirian kerja (Alagarsamy et al., 2020). Praktek sumber daya
manusia memiliki peran dalam membangun hubungan timba balik yang layak
antara perusahaan dan pegawa mereka tentang kepercayaan dan tugas bersama

(Cherif, 2020).Y ani et al. (2016) mengungkapan bahwa pemberdayaan psikologis



berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dimana semakin
individu merasa diberdayakan maka kepuasan kerjanya akan semakin tinggi.
K epuasan kerja dapat memotivas pegawai sehingga dapat menyel esaikan tuntutan
pekerjaan.

Studi terdahulu menunjukkan bahwa pemberdayaan psikologi, praktek
sumber daya manusia merupakan faktor potensial yang berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja(Alagarsamy et al., 2020;Pradhan et al., 2019; Schaufeli,
et a., 2006). Pemberdayaan psikologis berdasarkan penelitian dari (Alagarsamy et
al., 2020; Hajri & Obeidat, 2019; Khany & Tazik, 2016; Spreitzer, 1995) dan
praktek sumber daya manusia berdasarkan penelitian dari (Pradhan et al., 2019;
Cherif, 2020). Perasaan puas dalam bekerja dapat menimbulkan dampak positif
terhadap perilaku, seperti misalnya tingkat kedisiplinan dan semangat kerja yang
cenderung meningkat. Kepuasan kerja juga berhubungan dengan outcomes seperti
kinerja, sehingga apabila kepuasan kerja semakin tinggi maka akan menimbulkan
semangat dalam bekerja. Dengan demikian seseorang akan lebih mudah mencapai
tingginya kinerja.

Salah satu organisas yang memperhatikan aspek kepuasan bagi pegawai
adalah. Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera Barat.
Sebagai salah satu lembaga pemerintah yang berperan penting dalam kegiatan
angkutan laut di perairan, kegiatan pelabuhan, keselamatan dan keamanan
angkutan perairan dan pelabuhan, perlindungan lingkungan maritim serta
pelaksana administratif dibidang perhubungan laut lingkup satuan kerja Sumatera

Barat.



Visi dari Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera
Barat yaitu untuk terwujudnya penyelenggaraan transportasi laut nasional yang
efektif, efisien dan berdaya saing serta memberi nilai tambah sebagai infrastruktur
dan tulang punggung kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebagai salah satu
upaya mewujudkan vis tersebut, Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan
Kerja Sumatera Barat menciptakan kepuasan kerja bagi para pegawainya.

Kepuasan kerja karyawan berdampak positif terhadap kinerja perusahaan
(Quilim et al., 2016). Perasaan yang dialami karyawan tentunya akan berdampak
terhadap kinerja maupun pekerjaan yang dijalankan (Tasema, 2018). Melaui
kepuasan kerja karyawan akan tercermin bagaimana kinerja yang dihasilkan oleh
karyawan dalam menyelesaikan tugas dan kewagjibannya.Fenomena kepuasan
kerja pada Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera Baratdilakukan dengan pra-
penelitian kepada 30 karyawan, dengan hasi presentase

jawabanrespondenpadaTabel 1.1



Tabel 1.1
Fenomena K epuasan Kerja pada Direktorat Jenderal Perhubungan

L aut
Ya Tidak
No Pertanyaan Jumlah(o % Jumlah(ora %
rang) ng)
1 Ggi yang saya terima s_elmbang dengan 14 46,67 16 5333
tugas yang saya kerjakan setiap bulan.
2 g;ngan yang saya terima dari organisasi 12 40,00 18 60,00
3 Organisasi memberikan gaji tepat wakt
gan! 1an gaf fepdt waxu 7 23,33 23 76,67
4 Saya merasa puas dengan kesempatan untuk
memperoleh kenaikan gaji 15 50,00 15 50,00
5 Promosi sering terjadi di organisasi saya 11 36,67 19 63,33
6 | Jka saya melaksanakan pekerjaen dengan | 46,67 16 5333
baik, organisasi akan mempromosikan saya
7 Keadilan yang dlllakuk.an organisas dalam 6 20,00 o4 80,00
melakukan promosi bagi semua karyawan
8 Saya puas dengan tingkat kemajuan saya
21 70,00 9 30,00
9 Rekan kefja saya hisa digiak bekerja sama 8 26,67 2 7333
dengan baik
10 Saya menikmati bisa bekerja dengan rekan 13 43,33 17 56,67
kerja saya
11 Rekan kerja saya memberikan dukungan saat
saya menghadapi masalah 7 23,33 23 76,67
12 Saya bekerja dengan orang yang
bertanggungjawab 28 93,33 2 6,67
13 Kepa!a devis mempgnyai motivas yang 14 46,67 16 5333
tinggi terhadap pegawainya
14 | Saya mem_ll! ki hubungan yang baik dengan 15 50,00 15 50,00
kepaladevis
15 Kepala. devis . memperlakukan  setiap 6 20,00 o4 80,00
pegawai dengan adil
16 Para mangjer yang saya bekerja untuk
mereka memberikan dukungan kepada saya 13 43,33 17 56,67
17 Pembaglgn tugas pokok devisi sesuai dengan 6 20,00 o4 80,00
keterampilan saya
18 Ruangan (megja dan kursi) tempat saya 8 9333 2 6,67
bekerja nyaman
19 K ebijaksanaan organisasi dalam
menempatkan  posis  sesuai  dengan 13 43,33 17 56,67
keterampilan yang saya miliki
20 Saya merasa senang dengan tingkat
tanggungjawab dalam pekerjaan saya 28 93,33 2 6,67
Rata-rata - 46,50 - 53,50

Sumber:Hasi | Pra-Pendlitian,2021




Tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata pada kepuasan kerja 53,50 persen
karyawan menjawab tidak sedangkan 46,50 persen karyawan menjawab Ya. Ha
ini dapat diartikan bahwa kepuasan kerja pada Direktorat Jenderal Perhubungan
Laut Satuan Kerja Sumatera Barat masih rendah.Dapat dilihat 80 persen karyawan
menyatakan bahwa pembagian tugas pokok devisi yg tidak sesuai dengan skill
yang dimiliki pegawal serta pembagian tugas yang diberikan tidak merata. Faktor
kedekatan dengan pimpinan yang mempengaruhi jabatan sehingga pencapaian
pegawai kurang diapresiasi serta akan terjadinya kesulitan dalam peningkatan
karir. Terdapatnya persaingan kerja yang sangat tinggi sehingga menyebabkan
lingkungan kerjamenjadi kurang nyaman dan menjadi tidak produktif.

Berdasarkan hasil observas fenomena kepuasan kerja yang telah dilakukan
peneliti dapat dilihat bahwa salah satu penyebab rendahnya kepuasan kerja
karyawan dapat diliat yaitu promosi, pegawai yang seharusnya dilakukan promosi
sudah sesuai dengan persyaratkan ditentukan tapi tidak diproses sesuai dengan
prosedur menyebabkan karyawan tersebut merasa kecewa adanya dan secara tidak
langsung memperlihatkan ketidakpuasan pada pekerjaannya padaha karyawan
tersebut telah memenuhi  kriteria yang dibutunkan perusahaan untuk
dipromosikan. Dan juga salah satunya pembagian tugas pokok yang tidak sesuai
dengan keterampilan yang dimiliki olen para karyawan. Ha tersebut
menyebabkan karyawan tersebut tidak mampu menjalankan tugasnya dengan
baik.

Rendahnya kepuasan kerja pada pegawai tersebut menjadi dasar utama bagi

peneliti untuk menempatkan variabel kepuasan kerja sebagai fokus dalam



penelitian ini.Disamping keterbaruan dari penelitian ini, penulis dapat melihat

beberapa kesenjangan penelitian (research gap) yang dapat penulis kemukakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Meskipunpenelitianempiristerkait kepuasan kerjatelahbanyakdi |akukan
sebelumnya. Misalnya, beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan
bahwaketerlibatan karyawan adalah prediktor signifikan kepuasan karyawan
dan hasil kami konsisten dengan literatur Alagarsamy et al., (2020). Dan
menuruthasilpenelitian Pradhan et al., (2019) terdapat hubungan yang
positif antara praktek sumber daya manusia dengan kepuasan
kerjakaryawan. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
olehJose & Mampilly (2014) menyatakan praktek sumber daya manusia
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadapat kepuasan kerja.

M asi hsangatterbatasnyapenelitianterdahuluyangmempertimbangkan ~ atau
menempatkan variabel keterlibatan pegawaisebaga medias khususnya
antara pemberdayaan psikologis, praktek sumberdaya manusia, dan
kepuasan kerja.

Kebanyakan penelitian terdahulu tersebut menggunakan organisasi sektor
non-publik sebagai objek penelitiannya Alagarsamy et al. (2020). Dengan
kata lain, masih relatif terbatasnya penelitian pada organisasi sektor
pemerintah khususnya pada Direktorat Perhubungan Laut Satuan Kerja
Sumatera Barat.

Khusus di Sumatera Barat belum adanya penelitian terdahulu yang meneliti

mengenai variabel keterlibatan pegawaisebagai mediasi khususnya antara



pemberdayaan psikologis, praktek sumberdaya manusia, dan kepuasan

kerja. Khususnya kepuasan kerja pada Direktorat Perhubungan Laut Satuan

Kerja Sumatera Barat.

Selain keempatresearch gap yang telah dipaparkan diatas, penulis
memberikan argumentasi empirical research gap bahwa meskipun variabel-
variabel keterlibatan pegawaisebagal mediasi khususnya antara pemberdayaan
psikologis, praktek sumberdaya manusia, dan kepuasan kerja teridentifikasi
sebagal determinan atau penentu terhadap hubungan mempengaruhi  dan
dipengaruhi.

Misalnya, pada penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian
Alagarsamy et al. (2020) memiliki fokus penelitian terhadap pemberdayaan
psikologis terhadap kepuasan kerja dengan mediasi keterlibatan pegawai.
Sedangkan penelitian Pradhan et al. (2019) berfokus melihat pengaruh praktek
sumber daya manusia terhadap kepuasan kerja dengan keterlibatan pegawai
sebagal variabel mediasi.

Pada penelitian ini, peneliti menggabungkan variabel bebas dikedua
penelitian terdahulu untuk melihat pengaruhnya terkait kepuasan kerja dengan
variabel keterlibatan pegawa sebagai variabel mediasi.Tetapi belum adanya
penelitian untuk variabel pemberdayaan psikologis, praktek sumberdaya manusia,
keterlibatan pegawai terhadap kepuasan kerja sebagai determinan/ penentu
terhadap hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi pada Direktorat Perhubungan

Laut Satuan Kerja Sumatera Barat.



Berdasarkanbeberapapermasal ahandanbeberapakajiandaristudiempiris  yang

telah dijabarkan di atas, peneliti tertarik untuk membahas penelitiantentang

“Pengaruh Pemberdayaan Psikologis dan Praktek Sumber Daya Manusia

Terhadap Kepuasan Kerja: Keterlibatan Pegawai Sebagai Variabel Medias

(Studi Kasus Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera

Barat)”.

1.2

Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan rumusan masalah pada

penelitian yaitu:

1

Apakah pemberdayaan psikologis berpengaruhterhadap keterlibatan
pegawai pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera
Barat?

Apakah praktek sumber daya manusia berpengaruh terhadap keterlibatan
pegawai pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera
Barat?

Apakah pemberdayaan psikologis berpengaruh terhadap kepuasan pegawai
pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera Barat?
Apakah praktek sumber daya manusia berpengaruh terhadap kepuasan kerja
pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera Barat?
Apakah keterlibatan pegawai berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera Barat?



13.

Apakah keterlibatan pegawai memediasi hubungan antara pemberdayaan
psikologis dan kepuasan kerja pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut
Satuan Kerja Sumatera Barat?
Apakah keterlibatan pegawai memediasi hubungan antara praktek sumber
daya manusia dan kepuasan kerja pada Direktorat Jenderal Perhubungan
Laut Satuan Kerja Sumatera Barat?

Tujuan Penelitian

Sgjalan dengan paparan latar belakang dan rumusan masalah pada

penelitian, maka tujuan dari penelitian ini fokus pada hal-hal berikut:

1

Untuk menganalisis pengaruh pemberdayaan psikologis terhadap
keterlibatan pegawai pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan
Kerja Sumatera Barat.

Untuk menganalisis pengaruh praktek sumber daya manusia terhadap
keterlibatan pegawai pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan
Kerja Sumatera Barat.

Untuk menganalisis pengaruh pemberdayaan psikologis terhadap kepuasan
kerja pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera
Barat.

Untuk menganalisis pengaruh praktek sumber daya manusia terhadap
kepuasan kerja pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja
Sumatera Barat.

Untuk menganalisis pengaruh keterlibatan pegawai terhadap kepuasan kerja

pada Direktorat Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera Barat.
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6. Untuk menganalisis keterlibatan pegawai memediasi hubungan antara
pemberdayaan psikologis dan kepuasan kerja pada Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera Barat.

7.  Untuk menganalisis keterlibatan pegawai memediasi hubungan antara
praktek sumber daya manusia dan kepuasan kerja pada Direktorat Jenderal
Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera Barat.

14  Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat terhadap Direktorat

Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera Barat dalam hal pengambilan

keputusan dan kebijakan(manfaat praktis). Selain itu, diharapkan Direktorat

Jenderal Perhubungan Laut Satuan Kerja Sumatera Barat dapat mencari cara

dalam meningkatkan tingkat kepuasan kerja pegawai yang berdampak pada

peningkatan kinerja atau efektifitas organisasi.
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